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Abstrak

Desa Kabuaran masih menghadapi permasalahan pemupukan secara manual yang
menyebabkan aktivitas berulang, beban kerja fisik tinggi, dan penyaluran pupuk kurang
optimal. Pengabdian ini bertujuan mengembangkan TEPARAN (Tebar Pupuk Kabuaran)
sebagai alat penebar pupuk ergonomis untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan kerja
petani. Metode yang digunakan adalah Asset Based Community Development (ABCD)
melalui tahapan identifikasi potensi, perancangan, pembuatan, penerapan, dan evaluasi alat.
Hasil menunjukkan bahwa TEPARAN berbahan pipa PVC mampu mengurangi aktivitas
pengambilan pupuk secara berulang, membantu mengarahkan penyaluran pupuk ke area
tanaman, meningkatkan kepraktisan proses pemupukan, serta mendukung pola kerja yang
lebih efisien dan ergonomis dibandingkan metode manual. TEPARAN juga mudah dibuat
menggunakan bahan yang terjangkau sehingga sesuai dengan kebutuhan petani lokal.
Dengan demikian, TEPARAN merupakan teknologi tepat guna yang mendukung efisiensi
dan kenyamanan kerja petani di Desa Kabuaran.

Kata Kunci: TEPARAN; teknologi tepat guna; ergonomi; pemupukan; petani.

Abstract

Farmers in Kabuaran Village still apply fertilizer manually, resulting in repetitive
movements, high physical workload, and uneven fertilizer distribution. This
community service program aimed to develop TEPARAN (Tebar Pupuk Kabuaran) as
an ergonomic fertilizer spreader to improve farmers' work efficiency and comfort. The
program employed the Asset Based Community Development (ABCD) approach
through asset identification, tool design, fabrication, implementation, and evaluation.
The results showed that the PVC-based TEPARAN reduced repetitive fertilizer
handling, directed fertilizer application more effectively to crop areas, improved the
practicality of fertilization, and supported a more efficient and ergonomic working
pattern than conventional manual methods. In addition, the tool is simple to
manufacture using affordable materials, making it suitable for local farming
conditions. Therefore, TEPARAN represents an appropriate technology that enhances
the efficiency and comfort of fertilizer application for farmers in Kabuaran Village.
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Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan salah satu bidang pekerjaan yang memiliki tuntutan fisik
cukup tinggi karena sebagian aktivitasnya masih dilakukan secara manual dan berulang.
Salah satu aktivitas tersebut adalah pemupukan, yang dalam praktiknya membutuhkan
gerakan membawa, mengangkat, menabur, dan berjalan dalam waktu relatif lama. Aktivitas
manual dengan postur kerja yang kurang sesuai dapat meningkatkan beban fisik serta
berpotensi menimbulkan keluhan musculoskeletal pada petani. Pekerjaan pertanian manual
memiliki berbagai faktor risiko ergonomi, seperti gerakan berulang, postur membungkuk,
mengangkat dan membawa beban, serta penggunaan peralatan yang kurang sesuai dengan
karakteristik pengguna (Benos et al., 2020a). Permasalahan ergonomi tersebut tidak hanya
berhubungan dengan kenyamanan kerja, tetapi juga dapat memengaruhi produktivitas dan
keselamatan petani. Kajian sistematis mengenai ergonomi pada mesin pertanian juga
menunjukkan bahwa aspek ergonomi dan faktor manusia menjadi bagian penting dalam
pengembangan serta evaluasi mesin dan peralatan pertanian (Li et al.,, 2023). Dengan
demikian, pengembangan alat pertanian yang mempertimbangkan prinsip ergonomi menjadi
salah satu kebutuhan penting untuk mendukung pekerjaan petani yang lebih efektif dan
nyaman.

Pemupukan sebagai salah satu tahapan penting dalam budidaya tanaman
membutuhkan ketepatan distribusi pupuk sekaligus efisiensi tenaga dan waktu. Penggunaan
metode penaburan secara manual dapat menyebabkan distribusi pupuk kurang seragam dan
meningkatkan beban kerja apabila dilakukan pada lahan yang luas. Permasalahan tersebut
menunjukkan perlunya teknologi tepat guna yang sederhana, mudah digunakan, terjangkau,
dan sesuai dengan kondisi petani di tingkat desa. Penggunaan alat penabur pupuk urea
sederhana dapat membantu menentukan keluaran pupuk berdasarkan ukuran lubang
sehingga proses pemupukan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien (Triastianti &
Widyaningsih, 2025). Sejalan dengan itu, pengembangan alat penabur pupuk padat berbahan
sederhana dapat menjadi alternatif yang terjangkau serta membantu mengurangi beban fisik
petani (Jefri et al., 2025). Penerapan prinsip ergonomi pada peralatan pertanian juga penting
karena desain alat yang sesuai dengan kemampuan dan karakteristik manusia dapat
mendukung kenyamanan, keamanan, dan efektivitas kerja (Bridger, 2018; Kroemer, 2017).
Oleh karena itu, kebutuhan terhadap alat penebar pupuk yang tidak hanya berorientasi pada
fungsi, tetapi juga pada kenyamanan dan efisiensi kerja, menjadi dasar pengembangan
TEPARAN (Tebar Pupuk Kabuaran) di Desa Kabuaran.

Berbagai pengabdian dan penelitian terdahulu mengenai teknologi pertanian dapat
dipetakan ke dalam beberapa kecenderungan utama. Pertama, kelompok pengabdian yang
berfokus pada pengembangan alat penabur pupuk sederhana, seperti pelatihan pembuatan
alat penabur pupuk jagung sederhana (Waslah et al., 2021) dan pemberdayaan petani dalam
pembuatan alat penebar pupuk (Mahendra et al., 2025). Kedua, kelompok yang menekankan
pemanfaatan teknologi tepat guna dan bahan sederhana, sebagaimana dilakukan melalui alat
penabur pupuk padat berbahan barang bekas, workshop pembuatan alat penabur pupuk
ergonomis dari pipa PVC, (Musyafa et al., 2025) serta pengembangan alat penabur pupuk urea
sederhana. Ketiga, kelompok pengabdian yang berorientasi pada mekanisasi untuk
meningkatkan efisiensi kerja petani, seperti inovasi Dangir-Tech (Widiyanti et al., 2025) dan
desain alat pengangkat pupuk pada unit fertilizer spreader (Sukma & Pramono, 2025).
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Keempat, kelompok kajian yang secara khusus menempatkan ergonomi dan faktor manusia
sebagai dasar pengembangan peralatan pertanian, antara lain kajian ergonomi pada operasi
manual pertanian, kajian ergonomi pada mesin pertanian, evaluasi ergonomis alat pertanian
konvensional, (Tamilselvi & Anantha Krishnan, 2016) kajian ergonomi dan keselamatan
pertanian, (Ndirangu & Zoltan, 2025) serta tinjauan komparatif mengenai pendekatan
ergonomi dan keselamatan pada alat pertanian (Ha et al., 2026). Hasil berbagai kajian tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan alat pertanian telah banyak diarahkan pada
peningkatan efisiensi, kemudahan penggunaan, dan ergonomi. Namun, masih terdapat ruang
pengembangan pada integrasi ketiga aspek tersebut dalam satu alat penebar pupuk sederhana
yang secara spesifik dirancang berdasarkan kebutuhan dan kondisi petani lokal. Sebagian
pengabdian terdahulu lebih menitikberatkan pada pembuatan alat atau peningkatan efisiensi
distribusi pupuk, sementara kajian mengenai alat penebar pupuk sederhana yang secara
bersamaan mengedepankan efisiensi pemupukan, kenyamanan ergonomis, kemudahan
penggunaan, dan kesesuaian dengan kebutuhan petani Desa Kabuaran masih terbatas.
Berdasarkan celah tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menerapkan TEPARAN (Tebar Pupuk Kabuaran) sebagai inovasi alat penebar pupuk yang
sederhana, ergonomis, dan sesuai dengan kebutuhan petani di Desa Kabuaran.
Pengembangan TEPARAN diarahkan untuk memberikan alternatif teknologi tepat guna yang
dapat membantu mengurangi beban kerja manual, meningkatkan kenyamanan pengguna,
mempercepat proses penaburan, serta mendukung penyebaran pupuk yang lebih efektif.
Selain menghasilkan alat, kegiatan ini juga diarahkan pada pengenalan dan penerapan
teknologi kepada petani sehingga inovasi yang dihasilkan dapat digunakan secara praktis
dalam kegiatan pertanian sehari-hari. Dengan demikian, TEPARAN diharapkan dapat
mengisi ruang yang belum banyak dikaji oleh pengabdian sebelumnya, yaitu pengembangan
alat penebar pupuk yang mengintegrasikan fungsi penebaran, efisiensi kerja, dan prinsip
ergonomi dalam konteks kebutuhan masyarakat petani Desa Kabuaran.

Metodologi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD), yaitu pendekatan pemberdayaan yang berorientasi pada
pemanfaatan aset, potensi, dan kekuatan yang telah dimiliki masyarakat. Pendekatan ABCD
tidak hanya berfokus pada permasalahan yang dihadapi masyarakat, tetapi juga
mengidentifikasi sumber daya yang dapat dikembangkan sebagai dasar penyelesaian
masalah.! Berdasarkan hasil observasi awal di Desa Kabuaran, Kecamatan Grujugan,
Kabupaten Bondowoso, diketahui bahwa sektor pertanian merupakan salah satu potensi
utama dan mata pencaharian masyarakat. Salah satu kegiatan pertanian yang masih
dilakukan secara manual adalah penaburan pupuk. Proses tersebut membutuhkan tenaga dan
waktu yang relatif besar serta berpotensi menghasilkan penyebaran pupuk yang kurang
merata. Oleh karena itu, potensi pertanian dan kebutuhan petani tersebut dijadikan dasar
untuk mengembangkan TEPARAN (Tebar Pupuk Kabuaran) sebagai teknologi tepat guna.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan identifikasi aset (discovery), perumusan
kebutuhan dan harapan (dream), perancangan solusi (design), serta penerapan dan evaluasi
(destiny). Pada tahap discovery, dilakukan observasi terhadap kondisi pertanian dan proses
penaburan pupuk yang dilakukan petani. Tahap dream dilakukan dengan mengidentifikasi
kebutuhan petani terhadap alat yang dapat mempermudah, mempercepat, dan meningkatkan
efisiensi proses pemupukan. Selanjutnya, tahap design dilakukan dengan merancang
TEPARAN menggunakan bahan yang mudah diperoleh dan biaya pembuatan yang
terjangkau. Tahap destiny diwujudkan melalui pembuatan, pengenalan, dan uji coba alat
secara langsung di lahan pertanian. Sasaran kegiatan adalah petani di Desa Kabuaran dengan
melibatkan 6-10 petani dalam uji coba penggunaan TEPARAN.
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Pembuatan TEPARAN dilakukan dengan memanfaatkan pipa PVC dan beberapa
komponen pendukung. Alat yang digunakan meliputi gerinda tangan atau gergaji PVC,
meteran atau penggaris, amplas, spidol, obeng, dan bor. Bahan yang digunakan terdiri atas
pipa PVC berdiameter 2 inci dengan panjang +60 cm sebagai wadah pupuk, pipa PVC % inci
dengan panjang +15 cm, pipa PVC %2 inci dengan panjang +20 cm, pipa PVC 12 inci dengan
panjang +30 cm, sambungan pipa 2 inci ke %2 inci, sambungan pipa 2 inci ke 1%z inci, tutup
pipa % inci, kayu berdiameter 2 inci dengan panjang +4,5 cm sebagai penyumbat, sekrup,
pegas, tali klem (cable tie), dan lem pipa. Proses pembuatan diawali dengan memotong pipa
PVC sesuai ukuran, kemudian membuat lubang berbentuk segitiga pada pipa % inci sebagai
saluran keluarnya pupuk dan lubang memanjang pada bagian belakang sebagai jalur sekrup.
Selanjutnya, dibuat lubang segitiga dan lubang kecil pada pipa %2 inci, kemudian potongan
kayu dimasukkan sebagai penyumbat. Pipa V2 inci disambungkan dengan sambungan pipa 2
inci, sedangkan tutup dipasang pada pipa %: inci. Karet ban dipasang dan dikaitkan
menggunakan tali klem sebagai mekanisme buka-tutup saluran pupuk. Pipa %2 inci kemudian
disatukan dengan pipa % inci dan dikencangkan menggunakan sekrup. Rangkaian tersebut
dimasukkan ke dalam pipa 2 inci, kemudian dipasang tutup pipa. Tahap akhir dilakukan
dengan memeriksa seluruh sambungan untuk memastikan alat kuat dan dapat digunakan
dengan baik.

Data kegiatan diperoleh melalui observasi lapangan, dokumentasi, dan uji coba langsung
penggunaan TEPARAN oleh petani. Data yang dikumpulkan berupa data deskriptif
mengenai proses penggunaan alat, kemudahan pengoperasian, kepraktisan, serta perubahan
waktu yang dibutuhkan dalam proses penaburan pupuk. Uji coba dilakukan oleh 6-10 petani
dengan menggunakan TEPARAN secara langsung pada lahan pertanian. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengamati proses pemupukan menggunakan alat serta mencatat
tanggapan dan pengalaman petani selama menggunakan TEPARAN. Data tersebut
digunakan untuk mengetahui kesesuaian alat dengan kebutuhan petani serta
mengidentifikasi bagian alat yang masih perlu diperbaiki atau disempurnakan.

Analisis keberhasilan program dilakukan secara deskriptif dengan melihat hasil uji coba
dan membandingkan proses penaburan pupuk sebelum dan setelah penggunaan TEPARAN.
Indikator keberhasilan meliputi kemudahan proses penaburan, kepraktisan penggunaan alat,
pemerataan penyaluran pupuk, pengurangan tenaga dan kelelahan petani, serta efisiensi
waktu pemupukan. Berdasarkan hasil uji coba awal, penggunaan TEPARAN menunjukkan
bahwa proses pemupukan dapat dilakukan dengan lebih cepat dibandingkan penaburan
secara manual. Selain itu, alat dirancang agar pupuk dapat disalurkan melalui pipa secara
langsung ke area tanaman sehingga pengguna tidak perlu mengambil pupuk berulang kali
menggunakan tangan. Dengan demikian, TEPARAN diharapkan dapat menjadi teknologi
tepat guna yang memanfaatkan aset dan kebutuhan lokal masyarakat untuk mendukung
proses pemupukan yang lebih praktis, efisien, dan sesuai dengan kondisi petani Desa
Kabuaran.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan salah satu aset
utama masyarakat Desa Kabuaran, Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso.
Berdasarkan hasil observasi awal dengan pendekatan Asset Based Community Development
(ABCD), ditemukan bahwa proses pemupukan masih banyak dilakukan secara manual
dengan menggunakan tangan. Kondisi tersebut menjadi salah satu persoalan yang perlu
mendapatkan perhatian karena proses penaburan pupuk secara langsung membutuhkan
aktivitas berulang, seperti mengambil pupuk, membawa atau memegang pupuk, kemudian
menaburkannya di sekitar tanaman. Dalam konteks pertanian, pekerjaan manual yang
dilakukan secara berulang dapat meningkatkan beban fisik dan berpotensi menimbulkan
kelelahan pada petani. Benos, Tsaopoulos, dan Bochtis menjelaskan bahwa aktivitas manual
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dalam pekerjaan pertanian memiliki keterkaitan erat dengan aspek ergonomi, terutama beban
kerja fisik dan posisi tubuh selama bekerja (Benos et al., 2020a).

Permasalahan berikutnya yang ditemukan adalah belum optimalnya pemerataan
pupuk pada area tanaman. Penaburan dengan tangan menyebabkan jumlah pupuk yang jatuh
pada setiap bagian lahan dapat berbeda-beda, terutama ketika petani harus melakukan
pekerjaan dalam waktu yang cukup lama. Pemerataan aplikasi pupuk merupakan salah satu
faktor penting dalam proses pemupukan karena distribusi pupuk yang tidak seragam dapat
menyebabkan sebagian tanaman memperoleh pupuk lebih banyak dibandingkan tanaman
lainnya. Gimenez dan Giosa menunjukkan bahwa karakteristik pupuk dan pengaturan alat
penebar dapat berpengaruh terhadap keseragaman aplikasi pupuk (Gimenez & Giosa, 2026).
Dengan demikian, kebutuhan terhadap alat sederhana yang mampu membantu mengontrol
keluarnya pupuk menjadi relevan dengan permasalahan yang ditemukan di Desa Kabuaran.

Selain pemerataan, pemupukan secara manual juga membutuhkan aktivitas tangan
yang berulang. Petani harus mengambil pupuk secara berkala dan kemudian menaburkannya
ke sekitar tanaman. Aktivitas tersebut dapat meningkatkan beban kerja fisik apabila dilakukan
dalam area pertanian yang cukup luas. Kajian mengenai ergonomi pertanian menunjukkan
bahwa rancangan alat yang memperhatikan hubungan antara manusia, alat, dan pekerjaan
dapat membantu menciptakan sistem kerja yang lebih aman dan sesuai dengan kemampuan
pengguna (Benos et al., 2020b). Konsep tersebut sejalan dengan prinsip human factors and
ergonomics, yaitu alat sebaiknya dirancang dengan mempertimbangkan kemampuan,
keterbatasan, kenyamanan, dan keselamatan manusia sebagai pengguna (Bridger, 2018).

Temuan awal tersebut menjadi dasar dilaksanakannya program pengembangan
TEPARAN sebagai teknologi tepat guna. Pendekatan ABCD digunakan karena program tidak
hanya berorientasi pada kekurangan masyarakat, tetapi juga mengidentifikasi aset dan
potensi yang telah dimiliki masyarakat untuk kemudian dikembangkan menjadi solusi.
Dalam pelaksanaan pengabdian, masyarakat tidak ditempatkan semata-mata sebagai
penerima manfaat, melainkan sebagai bagian dari proses identifikasi masalah dan penerapan
solusi. Prinsip pemberdayaan melalui partisipasi masyarakat memiliki kesesuaian dengan
pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek dalam proses
pemecahan masalah (Khafsoh & Riani, 2024). Pendekatan semacam ini penting agar teknologi
yang diperkenalkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat.

Berdasarkan kondisi tersebut, TEPARAN dirancang sebagai alat penabur pupuk
sederhana yang memanfaatkan pipa PVC sebagai wadah dan saluran distribusi pupuk. Alat
ini memungkinkan pupuk ditempatkan dalam wadah sehingga pengguna tidak perlu terus-
menerus mengambil pupuk menggunakan tangan. Pupuk kemudian diarahkan melalui
saluran pipa menuju area tanaman. Secara konseptual, rancangan tersebut menggabungkan
prinsip kesederhanaan, keterjangkauan, kemudahan penggunaan, dan pemanfaatan bahan
yang mudah ditemukan. Hal ini sejalan dengan hasil pengabdian terdahulu yang
mengembangkan alat penabur pupuk sederhana menggunakan bahan yang mudah diperoleh
sebagai alternatif teknologi pertanian bagi masyarakat (Jefri et al., 2025). Penelitian
pengabdian mengenai alat penabur pupuk berbahan pipa PVC juga menunjukkan bahwa
bahan tersebut dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan alat penabur pupuk yang sederhana
dan ergonomis (Musyafa et al., 2025).

Tabel 1. Kondisi Awal dan Permasalahan Pemupukan di Desa Kabuaran

Aspek yang Kondisi Sebelum Program Permasalahan yang Ditemukan
Diamati
Cara pemupukan Dilakukan secara manual Aktivitas tangan berulang
Pengambilan Menggunakan tangan secara Membutuhkan tenaga dan waktu
pupuk berulang
Distribusi pupuk Ditaburkan langsung di sekitar Pemerataan belum optimal
tanaman
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Beban kerja Petani melakukan aktivitas fisik Berpotensi menimbulkan
berulang kelelahan

Teknologi yang Belum = menggunakan  alat Efisiensikerja belum optimal

digunakan penabur sederhana

Potensi lokal Bahan PVC dan bahan sederhana Dapat dikembangkan menjadi
mudah diperoleh teknologi tepat guna

Tahap kedua pengabdian berfokus pada perancangan dan pembuatan TEPARAN
berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan. Proses pembuatan dilakukan dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang relatif sederhana, terutama pipa PVC dengan beberapa
ukuran, sambungan pipa, tutup pipa, kayu sebagai penyumbat, sekrup, pegas, tali klem, dan
lem pipa. Pemanfaatan material yang mudah diperoleh merupakan bagian penting dari
konsep teknologi tepat guna karena teknologi yang diterapkan kepada masyarakat perlu
mempertimbangkan kemampuan pengguna dalam memperoleh, merawat, dan memperbaiki
alat tersebut. Hasil pengabdian terdahulu mengenai pembuatan alat penebar pupuk
sederhana juga menunjukkan pentingnya penggunaan bahan yang mudah diperoleh dan
dapat diaplikasikan oleh masyarakat (Waslah et al., 2021).

Pembuatan TEPARAN diawali dengan menyiapkan alat dan bahan, kemudian
memotong pipa PVC sesuai ukuran yang telah ditentukan. Pipa PVC berdiameter 2 inci
digunakan sebagai wadah pupuk dengan panjang sekitar 60 cm. Selanjutnya digunakan pipa
% inci dengan panjang sekitar 15 cm dan pipa %2 inci dengan panjang sekitar 20 cm sebagai
bagian dari mekanisme saluran pupuk. Pipa 1% inci dengan panjang sekitar 30 cm serta
beberapa sambungan pipa digunakan untuk membentuk rangkaian alat. Setiap komponen
disiapkan berdasarkan fungsi masing-masing agar alat dapat bekerja sebagai wadah, saluran,
sekaligus pengatur keluarnya pupuk.

Tahap berikutnya adalah membuat lubang berbentuk segitiga pada pipa % inci sebagai
saluran keluarnya pupuk. Lubang memanjang juga dibuat pada bagian belakang pipa %4 inci
sebagai jalur sekrup. Pada pipa V2 inci dibuat lubang berbentuk segitiga dan lubang kecil pada
bagian belakang untuk pemasangan sekrup. Potongan kayu berdiameter 2 inci dan panjang
sekitar 4,5 cm dimasukkan ke dalam pipa %2 inci sebagai penyumbat. Rangkaian tersebut
berfungsi sebagai bagian dari mekanisme pengaturan aliran pupuk. Pengaturan aliran
menjadi aspek penting karena distribusi pupuk yang baik tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan alat, tetapi juga oleh kemampuan alat dalam mengendalikan keluarnya pupuk.

Setelah bagian saluran selesai dibuat, pipa 2 inci disambungkan dengan sambungan
pipa 2 inci. Tutup dipasang pada pipa % inci, kemudian karet ban dikaitkan menggunakan
tali klem sebagai mekanisme buka-tutup saluran pupuk. Pipa %2 inci dan pipa %2 inci kemudian
disatukan serta dikencangkan menggunakan sekrup. Seluruh rangkaian dimasukkan ke
dalam pipa 2 inci dan ditutup menggunakan tutup pipa. Pada tahap akhir dilakukan
pemeriksaan terhadap setiap sambungan untuk memastikan rangkaian cukup kuat sebelum
digunakan. Tahapan ini memperlihatkan penerapan prinsip ergonomi dan human factors, yaitu
bahwa rancangan alat perlu memperhatikan hubungan antara komponen alat dengan cara
pengguna mengoperasikannya (Kroemer, 2017).

Dari proses pembuatan tersebut, TEPARAN memiliki beberapa fungsi utama, yaitu
mempermudah proses penaburan pupuk, mengurangi aktivitas mengambil pupuk
menggunakan tangan secara berulang, membantu mengarahkan pupuk ke area tanaman,
serta mendukung proses pemupukan yang lebih praktis. Desain yang sederhana juga
memungkinkan alat dibuat dengan biaya relatif terjangkau dan bahan yang tersedia di
lingkungan masyarakat. Temuan ini memiliki kesamaan dengan pengabdian yang dilakukan
oleh Mahendra dkk. mengenai pemberdayaan petani melalui pembuatan alat penebar pupuk
(Mahendra et al., 2025). Program tersebut sama-sama menempatkan pembuatan alat
sederhana sebagai bagian dari pemberdayaan petani dan peningkatan efisiensi aktivitas
pertanian. Hasil tersebut juga sejalan dengan Triastianti dan Widyaningsih yang
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mengembangkan teknologi tepat guna berupa alat penabur pupuk urea sederhana untuk
mendukung produktivitas pertanian (Triastianti & Widyaningsih, 2025).

Dengan demikian, proses pembuatan TEPARAN tidak hanya menghasilkan sebuah
alat, tetapi juga menghasilkan pengetahuan praktis mengenai bagaimana masyarakat dapat
memanfaatkan bahan sederhana untuk menjawab persoalan pertanian. Nilai penting dari
kegiatan ini terletak pada proses transfer pengetahuan dan keterampilan, karena masyarakat
memperoleh gambaran bahwa permasalahan pertanian tidak selalu harus diselesaikan
menggunakan teknologi modern yang mahal. Alat sederhana yang dirancang sesuai
kebutuhan lokal dapat menjadi alternatif apabila mampu menjawab kebutuhan pengguna.
Prinsip ini memperkuat gagasan bahwa inovasi pertanian perlu mempertimbangkan aspek
ergonomi, keselamatan, kemudahan penggunaan, dan kondisi pengguna (Ndirangu & Zoltan,
2025).

Tahap penerapan TEPARAN dilakukan dengan memperkenalkan alat kepada
masyarakat sasaran dan mengamati penggunaannya pada proses penaburan pupuk. Hasil
pengamatan menunjukkan adanya perubahan pada pola kerja petani. Pada metode manual,
petani perlu mengambil pupuk menggunakan tangan kemudian menaburkannya di sekitar
tanaman secara berulang. Dengan TEPARAN, pupuk ditempatkan terlebih dahulu di dalam
wadah alat dan selanjutnya dialirkan melalui saluran menuju area tanaman. Perubahan pola
kerja tersebut menunjukkan bahwa alat mampu mengurangi tahapan pengambilan pupuk
secara langsung menggunakan tangan. Secara ergonomis, pengurangan aktivitas manual
yang repetitif merupakan salah satu aspek yang dapat mendukung perbaikan kondisi kerja
pertanian (Tamilselvi & Anantha Krishnan, 2016).

Penggunaan TEPARAN juga memberikan manfaat dari sisi kepraktisan proses
pemupukan. Petani dapat membawa pupuk dalam wadah alat dan mengatur keluarnya
pupuk melalui mekanisme saluran yang tersedia. Dengan demikian, aktivitas pemupukan
menjadi lebih terstruktur karena terdapat bagian khusus yang berfungsi sebagai wadah dan
bagian lain sebagai saluran pengeluaran. Konsep tersebut sejalan dengan penelitian mengenai
ergonomi alat pertanian yang menekankan bahwa rancangan alat seharusnya membantu
menyesuaikan pekerjaan dengan kemampuan manusia, bukan semata-mata memindahkan
beban kerja dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya (Salvendy, 2021).

Dari aspek pemerataan, mekanisme saluran TEPARAN memberikan peluang bagi
pupuk untuk diarahkan secara lebih konsisten ke sekitar tanaman dibandingkan penaburan
menggunakan tangan secara langsung. Meskipun penelitian pengabdian ini belum
menghasilkan pengukuran kuantitatif mengenai persentase keseragaman distribusi pupuk,
hasil pengamatan penggunaan menunjukkan bahwa saluran alat membantu mengarahkan
keluarnya pupuk pada area yang dituju. Hal tersebut merupakan aspek penting karena
efektivitas alat penabur berkaitan dengan kemampuan mengatur distribusi pupuk. Gimenez
dan Giosa menjelaskan bahwa karakteristik pupuk dan pengaturan sistem penebaran
berhubungan dengan keseragaman aplikasi serta segregasi partikel. Dengan demikian,
mekanisme buka-tutup pada TEPARAN dapat dipandang sebagai bagian awal dari upaya
mengontrol distribusi pupuk secara lebih terarah.

Dari sisi beban kerja, penggunaan TEPARAN berpotensi mengurangi aktivitas tangan
yang dilakukan secara berulang selama pemupukan. Hal ini menjadi temuan penting karena
pekerjaan pertanian memiliki tuntutan fisik yang cukup tinggi dan aktivitas manual yang
berulang dapat menjadi salah satu faktor risiko ergonomi (Harkal et al., 2026). Kajian
sistematis mengenai ergonomi mesin pertanian juga menunjukkan bahwa penelitian
ergonomi semakin diarahkan untuk melihat hubungan antara rancangan teknologi, performa
manusia, keselamatan, dan kondisi kerja (Li et al., 2023). Dengan demikian, manfaat
TEPARAN tidak hanya dilihat dari kecepatan proses pemupukan, tetapi juga dari
kemampuannya memberikan pola kerja yang lebih praktis dan mengurangi aktivitas repetitif.

104 | Jurnal Pengabdian Cendekia, 2(2), 2026


https://doi.org/10.71417/jpc.v2i2.176

TEPARAN (Tebar Pupuk Kabuaran) :Inovasi Alat Penebar Pupuk Ergonomis Sebagai Upaya Meningkatkan
Efisiensi dan Kenyamanan Kerja Petani di Desa Kabuaran Bondowoso

DOI: https:/ /doi.org/10.71417 /ipc.v2i2.176

Tabel 2. Hasil Pengamatan Penerapan TEPARAN

Indikator Sebelum Menggunakan Setelah Temuan
TEPARAN Menggunakan
TEPARAN
Pengambilan Dilakukan berulang Pupuk ditempatkan Aktivitas
pupuk menggunakan tangan dalam wadah alat pengambilan
berulang berkurang
Penyaluran Ditaburkan  langsung Disalurkan melalui Penyaluran lebih
pupuk menggunakan tangan pipa terarah
Pemerataan Bergantung pada cara Dibantusaluranalat Potensi pemerataan
penaburan pengguna lebih baik
Beban aktivitas Relatif banyak aktivitas Aktivitas  repetitif Lebih praktis
tangan repetitif berkurang
Kemudahan Membutuhkan Pupuk tersedia Lebih praktis
penggunaan pengambilan pupuk dalam wadah alat digunakan
secara berkala
Teknologi Manual Alat sederhana Teknologi tepat guna
berbahan PVC

Temuan tersebut memiliki pola yang serupa dengan beberapa kegiatan pengabdian
sebelumnya yang mengembangkan alat penabur pupuk sederhana. Jefri dkk.
mengembangkan teknologi penabur pupuk padat sederhana berbahan dasar barang bekas
sebagai alternatif teknologi yang dapat diterapkan pada masyarakat (Jefri et al., 2025). Waslah,
Yani, dan Bariroh juga melaksanakan pelatihan pembuatan alat penabur pupuk jagung
sederhana bagi kelompok tani dan menekankan pemanfaatan teknologi sederhana dalam
mendukung aktivitas pertanian (Waslah et al., 2021). Sementara itu, Musyafa, Ramadhani, dan
Nurzanah secara khusus mengembangkan alat penabur pupuk ergonomis berbahan pipa PVC
(Musyafa et al., 2025). Kesamaan tersebut memperlihatkan adanya pola bahwa teknologi
sederhana berbahan PVC maupun material yang mudah diperoleh dapat dikembangkan
menjadi alat bantu pemupukan yang lebih praktis. Perbedaannya, TEPARAN dalam
pengabdian ini dirancang dengan mekanisme saluran dan buka-tutup yang disesuaikan
dengan kebutuhan petani di Desa Kabuaran.

Secara lebih luas, penerapan TEPARAN memberikan pembelajaran bahwa inovasi
teknologi pertanian tidak selalu harus berbentuk mesin yang kompleks. Teknologi tepat guna
dapat dimulai dari identifikasi permasalahan sederhana yang benar-benar dialami
masyarakat, kemudian diterjemahkan menjadi rancangan alat yang mudah dibuat,
digunakan, dan dipelihara. Temuan ini juga sejalan dengan perkembangan kajian ergonomi
pertanian yang menempatkan keselamatan, kenyamanan, efisiensi, dan kemampuan manusia
sebagai bagian penting dalam pengembangan teknologi pertanian (Thomas et al., 2025). Oleh
karena itu, TEPARAN dapat dipandang sebagai langkah awal untuk membangun pola pikir
masyarakat yang lebih terbuka terhadap inovasi berbasis potensi lokal (Rahmat & Mirnawati,
2020).

Pelajaran penting (wisdom) dari kegiatan ini adalah bahwa keberhasilan teknologi tepat
guna tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan alat, tetapi terutama oleh kesesuaian antara
teknologi, kebutuhan masyarakat, sumber daya lokal, dan kemampuan pengguna.
Pendekatan ABCD memberikan ruang untuk mengidentifikasi aset yang tersedia di
masyarakat, sedangkan proses pembuatan dan penerapan TEPARAN menunjukkan bahwa
aset tersebut dapat dikembangkan menjadi solusi terhadap permasalahan pertanian. Dalam
perspektif pemberdayaan, proses ini juga dapat meningkatkan rasa memiliki masyarakat
terhadap teknologi yang dikembangkan karena alat lahir dari kebutuhan dan kondisi lokal.
Dengan demikian, TEPARAN bukan hanya berfungsi sebagai alat penabur pupulk, tetapijuga
menjadi media pembelajaran mengenai inovasi, kemandirian, dan pemanfaatan teknologi
sederhana dalam kehidupan masyarakat.
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Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa TEPARAN memiliki
manfaat praktis dalam membantu proses pemupukan di Desa Kabuaran, terutama dalam
mengurangi aktivitas pengambilan pupuk secara berulang, mengarahkan penyaluran pupuk,
dan membuat proses pemupukan lebih praktis. Namun demikian, penelitian ini masih
memiliki keterbatasan karena efektivitas TEPARAN belum didukung pengukuran kuantitatif
mengenai waktu kerja, jumlah pupuk yang digunakan, tingkat keseragaman distribusi, dan
pengurangan beban fisik. Oleh sebab itu, pengembangan berikutnya perlu melakukan uji
komparatif antara metode manual dan TEPARAN dengan indikator waktu pemupukan,
kapasitas pupuk, keseragaman distribusi, serta persepsi kenyamanan pengguna. Evaluasi
ergonomi secara lebih terukur diperlukan agar manfaat alat dapat dibuktikan secara lebih
kuat dan menjadi dasar pengembangan TEPARAN pada skala penggunaan yang lebih luas
(Sukma & Pramono, 2025).

Sosialisasi TEPARAN Penerapan TEPARAN
Gambar 1. Sosialisasi dan Penerapan TERAPAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pengabdian, penerapan TEPARAN (Tebar Pupuk Kabuaran)
sebagai teknologi tepat guna di Desa Kabuaran, Kecamatan Grujugan, Kabupaten
Bondowoso, dapat menjadi solusi sederhana terhadap permasalahan pemupukan yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Melalui pendekatan Asset Based Community
Development (ABCD), permasalahan berupa aktivitas pengambilan dan penaburan pupuk
secara berulang, beban kerja fisik, serta distribusi pupuk yang belum optimal diidentifikasi
sebagai kebutuhan yang perlu ditangani. TEPARAN yang dirancang menggunakan pipa PVC
berfungsi sebagai wadah sekaligus saluran penyalur pupuk sehingga proses pemupukan
menjadi lebih praktis dan terarah. Hasil penerapan menunjukkan bahwa alat dapat
mengurangi aktivitas pengambilan pupuk menggunakan tangan secara berulang, membantu
mengarahkan pupuk ke area tanaman, serta mendukung pola kerja pemupukan yang lebih
sederhana dan sesuai dengan kondisi masyarakat setempat.

Secara teoritis, pengabdian ini memperkuat penerapan konsep teknologi tepat guna,
ergonomi, dan pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan inovasi pertanian berbasis
potensi lokal. TEPARAN menunjukkan bahwa teknologi pertanian tidak harus bersifat
kompleks, tetapi dapat dikembangkan melalui pemanfaatan bahan yang mudah diperoleh
dan disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan pengguna. Pendekatan ABCD juga
memberikan implikasi bahwa aset lokal dapat dikembangkan menjadi solusi terhadap
permasalahan masyarakat melalui proses yang partisipatif. Secara praktis, TEPARAN
direkomendasikan untuk terus dimanfaatkan dan dikembangkan oleh masyarakat Desa
Kabuaran, disertai pendampingan mengenai penggunaan, perawatan, serta perbaikan alat.
Penyempurnaan mekanisme saluran dan pengatur keluarnya pupuk juga diperlukan agar alat
semakin mudah digunakan dan mampu mendukung proses distribusi pupuk yang lebih
terarah.

Pengabdian ini memiliki keterbatasan karena efektivitas TEPARAN belum didukung
oleh pengukuran kuantitatif yang membandingkan metode manual dengan penggunaan alat,
khususnya terkait waktu pemupukan, jumlah pupuk yang digunakan, tingkat keseragaman
distribusi, kapasitas kerja, dan beban fisik petani. Oleh karena itu, pengabdian lanjutan
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disarankan melakukan uji komparatif secara lebih terukur antara metode manual dan
TEPARAN dengan melibatkan beberapa pengguna dan kondisi lahan yang berbeda.
Pengembangan berikutnya juga dapat diarahkan pada penyempurnaan desain, pengujian
terhadap berbagai jenis pupuk, pengukuran tingkat kenyamanan dan ergonomi, serta evaluasi
ketahanan alat dalam penggunaan jangka panjang. Dengan pengujian tersebut, efektivitas
TEPARAN dapat dibuktikan secara lebih kuat dan dikembangkan menjadi teknologi tepat
guna yang lebih efektif, efisien, ergonomis, dan berkelanjutan bagi masyarakat petani.
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